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SUMMARY  

TRY CORDELIA AGGITA SIHOMBING. Marketing Strategy of Fruits 
During The Pandemic In Palembang City. (Supervised by YUNITA and 
MUHAMMAD ARBI).  

According to the Indonesian Ministry of Health, in recent months the spread 
of the corona virus is very fast, even across countries. People are encouraged to 
maintain immunity, one way is to keep eating fruit. Related to the decline in 
people's income which affects the consumption of every household need. Fruit 
shops have strengths, weaknesses, opportunities and even threats in marketing 
their fruit during the covid-19 pandemic. In formulating the company's strategy, 
various factors are systematically identified. Identification can be done by using a 
SWOT analysis. The purpose of this study is (1) to find out the factors that 
influence consumer demand in purchasing fresh fruit during the covid-19 
pandemic in the city of Palembang (2) to analyze fruit marketing strategies before 
the Covid-19 pandemic. and during the Covid-19 pandemic. Data collection 
activities were carried out in June 2021 in Palembang City. The research method 
used in this study is a survey method using questionnaires as a medium for 
distributing questionnaires. The method used in sampling in this study is 
accidental sampling andmethods are purposive sampling. Data collectionprimary 
and secondary data. Factors that affect consumer demand as seen from the 
purchase of fruit during the Covid-19 pandemic are age, family income, and work. 
There were significant changes to fruit purchases in the pre-pandemic and during 
the Covid-19 pandemic. There are differences in fruit marketing strategies before 
and during the Covid-19 pandemic, which lies in the selling price of fruit, types of 
fruit, and fruit quality. The strategy that must be prioritized during a pandemic on 
internal strength factors is to improve the facilities and conditions of the store and 
pay attention to the quality of the fruit and anticipate the possibility of price 
fluctuations.  
 
Keywords: demand, strategy, marketing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

TRY CORDELIA ANGGITA SIHOMBING. Strategi Pemasaran Buah Selama 
Masa Pandemi Di Kota Palembang. (Dibimbing oleh YUNITA dan 
MUHAMMAD ARBI). 
 

Berdasarkan Kementerian Kesehatan Indonesia, beberapa bulan belakangan 
ini penyebaran virus corona ini sangat cepat bahkan sampai ke lintas negara. 
Masyarakat dianjurkan untuk menjaga kekebalan tubuh, salah satu caranya yaitu 
dengan tetap mengkonsumsi buah. Terkait penurunan pendapatan masyarakat 
yang mempengaruhi dalam konsumsi setiap kebutuhan rumah tangganya. Toko 
buah memiliki kekuatan, kelemahan, peluang dan bahkan ancaman dalam 
memasarkan buahnya saat pandemi covid-19. Dalam merumuskan strategi  
perusahaan maka diidentifikasi berbagai faktor secara sistematis. 
Pengidentifikasian dapat dilakukan dengan analisis SWOT.Tujuan dari penelitian 
ini adalah (1) Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan 
konsumen dalam pembelian buah segar selama masa pandemi covid-19 di Kota 
Palembang (2) Menganalisis strategi pemasaran buah pada masa sebelum 
pandemi Covid-19 dan pada saat pandemi Covid-19. Kegiatan pengumpulan data 
dilakukan pada bulan Juni 2021 di Kota Palembang. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survei dengan menggunakan 
kuisioner sebagai media penyebaran kuisioner. Metode yang digunakan dalam 
penarikan contoh pada penelitian ini adalah sampling aksidental dan Purposive 
Sampling. Metode pengumpulan data berupa data primer dan sekunder. Faktor 
yang mempengaruhi permintaan konsumen yang dilihat dari pembelian buah pada 
masa pandemi Covid-19 yaitu faktor usia, penghasilan keluarga, dan pekerjaan. 
Terdapat perubahan signifikan terhadap pembelian buah pada masa sebelum 
pandemi dan pada masa pandemi Covid-19. Terdapat Perbedaan strategi 
pemasaran buah sebelum dan ketika masa pandemi Covid-19 terletak pada harga 
jual buah, macam-macam buah, kualitas buah. Strategi yang harus didahulukan 
ketika pandemi pada faktor internal kekuatan ialah meningkatkan fasilitas dan 
keadaan toko serta memperhatikan kualitas buah dan anatisipasi kemungkinan 
naik turun harga. 
 
Kata Kunci: permintaan, strategi, pemasaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan Kementerian Kesehatan Indonesia, beberapa bulan belakangan 

ini penyebaran virus corona ini sangat cepat bahkan sampai ke lintas negara.  

Sampai saat ini terdapat 188 negara yang mengkorfirmasi terkena virus corona. 

Penyebaran virus corona yang telah meluas ke berbagai belahan dunia membawa 

dampak pada perekonomian Indonsia (Hanoatubun, 2020). 

Masyarakat dianjurkan untuk menjaga kekebalan tubuh, salah satu caranya 

yaitu dengan tetap mengkonsumsi buah sumber terbaik vitamin, mineral, dan 

serat. Dalam mempertahankan sistem kekebalan tubuh, asupan gizi terutama 

vitamin dan mineral sangat diperlukan. Vitamin larut lemak  yang mengandung 

antioksidan dan penangkal radikal bebas dapat membantu dalam meningkatkan 

daya tahan tubuh. Dengan daya tahan tubuh yang kuat, maka akan membantu 

dalam pencegahan penularan Covid-19 (Kementerian Kesehatan RI, 2020). 

Permintaan buah-buahan memiliki pertumbuhan yang bersifat dinamis dan 

juga dapat berubah karena unsur harga dan tingkat pendapatan masyarakat 

menyebabkan terjadinya perubahan pada permintaan  buah-buahan.  baik  itu  dari  

segi kuantitas maupun dari segi kualitas. Respon  perubahan permintaan  akibat  

perubahan  harga dan  pendapatan  perlu  dikaji  karena merupakan informasi 

penting bagi pemerintah dalam menentukan berkaitan dengan perbaikan konsumsi 

masyarakat. Hal ini dikarenakan   perubahan pada harga dan pendapatan dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan  pada  pola  konsumsi  masyarakat 

bahwasanya kajian tentang permintaan buah dalam lingkup yang lebih  spesifik 

tentang  komoditas-komoditas  buah  tertentu (Anggreani, 2016). 

Jenis dan ketersediaan buah-buahan di Indonesia banyak sekali macam dan 

jumlahnya. Buah dibutuhkan tubuh sebagai zat gizi mikro dan sumber berbagai 

vitamin, mineral, dan serat pangan yang penting bagi pertumbuhan, 

perkembangan dan kesehatan tubuh (Kemkes RI, 2017). Data produksi buah di 

Indonesia pada tahun 2019 dapat dilihat pada tabel 1.1. 

 



 

Tabel 1.1. Data produksi buah di Indonesia pada tahun 2019. 

No Jenis Buah Jumlah(ton) 
1.  Alpukat   461.613,00 
2. Belimbing   106.070,00 
3. Duku/Langsat   269.338,00 
4. Durian 1.169.804,00 
5. Jambu Biji    239.407,00 
6. Jambu Air    122.947,00 
7. Jeruk Siam 2.444.518,00 
8. Jeruk Besar    118.972,00 
9. Mangga 2.808.939,00 
10. Manggis    246.476,00 
11. Nangka/Cempedak    779.859,00 
12. Nenas 2.196.458,00 
13. Pepaya    986.992,00 
14. Pisang 7.280.658,00 
15. Rambutan    764.586,00 
16. Salak    955.768,00 
17. Sawo    144.966,00 
18. Markisa      44.975,00 
19. Sirsak      70.729,00 
20. Sukun    122.482,00 
21. Melon    122.105,00 
22. Semangka    523.333,00 
23. Belewah      34.078,00 
24. Apel    481.372,00 
25. Anggur      13.724,00 
26 Strawberry        7.501,00 
Sumber: BPS 2019. 

 

 Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang ada di 

Indonesia dengan tingkat produksi buah yang cukup tinggi. Data produksi buah di 

Sumatera Selatan pada tahun 2019 dapat dilihat dari tabel 1.2. dan Data Produksi 

Buah di Kota Palembang pada tabel 1.3. berikut ini. 

 

Tabel 1.2. Data produksi buah di Sumatera Selatan pada tahun 2019. 

No Jenis Buah Jumlah(kwintal) 
1 Salak       13.409 
2 Mangga     237.595 
3 Durian    420.476 
4 Jeruk    303.762 
5 Pisang 1.431.102 
6 Pepaya    178.170 
7 Nenas   1.798.453 
Sumber: BPS 2019. 

 



 

Tabel 1.3. Data Produksi Buah di Kota Palembang 2019. 

No Jenis Buah Jumlah (kwintal) 
1 Salak - 
2 Mangga 3.294 
3 Durian    554 
4 Jeruk    509 
5 Pisang  2.202 
6 Pepaya  2.202 
7 Nanas        32 
Sumber: BPS 2019. 

 

 Pola konsumsi buah oleh rumah tangga yang ada di Kota Palembang juga. 

Data Pola konsumsi buah Rumahtangga berdasarkan golongan pendapatan 

sebulan di Kota Palembang tahun 2017 dapat dilihat pada tabel 1.4. berikut ini. 

 

Tabel 1.4. Data Pola konsumsi buah Rumahtangga berdasarkan golongan 
 pendapatan sebulan di Kota Palembang tahun 2017. 

Jenis buah Gologan Pendapatan  

Rata-rata  Rendah Sedang Tinggi 

Pepaya 0.241** 0.175*** 0.099 0.137*** 
Pisang 0.319* 0.236* 0.190** 0.218* 
Jeruk 0.145*** 0.194** 0.032 0.211** 
Semangka 0.047 0.038 0.044 0.043 
Salak 0.052 0.058 0.034 0.043 
Apel 0.055 0.086 0.132*** 0.110 
Nanas 0.020 0.020 0.016 0.018 
Alpukat 0.022 0.042 0.039 0.038 
Mangga 0.014 0.052 0.054 0.049 
Jambu 0.015 0/016 0.0024 0.021 
Tomat 0.019 0.010 0.007 0.009 
Melon 0.003 0.016 0.028 0.022 
Buah Lainnya 0.048 0.058 0.101 0.083 
Total 1,000 1,000 1,000 1,000 
Sumber: Diolah dari susenat maret, 2017. 

 

Buah dibutuhkan sebagai pemenuh asupan dan gizi berperan penting untuk 

kesehatan manusia pada masa pandemi covid-19 saat ini. Namun dalam proses 

pemenuhan asupan buah tersebut, masyarakat  juga harus melakukan Physical 

distancing. Physical distancing adalah upaya yang dilakukan untuk mencegah 

penyebaran virus corona di masyarakat. Secara sederhana Physical Distancing 

adalah menjaga jarak lebih dari 2 meter dengan siapapun. Dengan kata lain, tidak 

berdekatan dan tidak berkumpul. Dengan menerapkan Physial Distancing 



 

penyebaran virus dapat dicegah. Semuanya harus tetap berada di rumah sesuai 

panduan pemerintah (satgas covid19, 2020). 

Peraturan pemerintah yang mengharuskan masyarakat melakukan 

pembatasan sosial (sosial distancing) membuat mengalami banyak perubahan 

dalam dunia pemasaran, termasuk pemasaran buah. Disamping buah menjadi 

asupan penting saat ini.  

Menurut BPS (2020) Kota Palembang merupakan kota terpadat penduduk 

ke dua di Pulau Sumatera. Berikut merupakan tabel jumlah penduduk di Kota 

Besar di Pulau Sumatera. 

 

Tabel 1.5. Jumlah Populasi Penduduk di Kota terbesar di Pulau Sumatera 2020. 

No. Kota Provinsi Populasi(jiwa) 

1. Medan Sumatera Utara 2.435.252 
2. Palembang Sumatera Selatan  1.668.848 
3. Pekanbaru Riau    983.356 
4. Batam Kepulauan Riau    198.617 
5. Bandar Lampung Lampung  1.189.297 
6. Padang Sumatera Barat     973.152 
7. Jambi Jambi     611.353 
8. Bengkulu Bengkulu    373.600 
9. Banda Aceh Aceh    270.328 
10. Pangkal Pinang Bangka Belitung    216.893 
 Pulau Sumatera  8.920.696 
Sumber: BPS 2020. 

 

Oleh karena itu permintaan buah segar dan juga sistem  pemasaran buah 

maupun produksi dan segala aspeknya mengalami perubahan dan hambatan. 

Maka setiap pasar yang ada di Kota Palembang akan berusaha mengatur ulang 

strategi pemasarannya. Toko buah adalah salah satu pasar modern yang menjadi 

tempat yang banyak diminati oleh banyak pengunjung. Strategi pemasaran pada 

saat covid-19 pastinya mengalami perubahan. Salah satunya yang mencakup 

promosi yang bisa jadi lebih ditingkatkan, harga penjualan yang berpengaruh saat 

ini dikarenakan terdapat pengurangan gaji di banyak instansi masyarakat yang 

bekerja saat ini, produk, dan distribusinya. Keinginan untuk mencapai sasaran 

yang diinginkan perusahaan perlu menyusun strategi sedemikian rupa. 

Terkait penurunan pendapatan masyarakat yang mempengaruhi dalam 

konsumsi setiap kebutuhan rumah tangganya. Toko buah memiliki kekuatan, 



 

kelemahan, peluang dan bahkan ancaman dalam memasarkan buahnya saat 

pandemi covid-19. Dalam merumuskan strategi  perusahaan maka diidentifikasi 

berbagai faktor secara sistematis dapat dilakukan dengan analisis SWOT 

(Rangkuti,1997). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi permintaan buah segar selama masa 

pandemi oleh konsumen di Kota Palembang? 

2. Bagaimana strategi pemasaran buah yang dipengaruhi oleh faktor internal dan 

faktor eksternal pada masa sebelum pandemi Covid-19 dan pada saat pandemi 

Covid-19? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan konsumen dalam 

pembelian buah segar selama masa pandemi covid-19 di Kota Palembang. 

2. Menganalisis strategi pemasaran buah pada masa sebelum pandemi Covid-19 

dan pada saat pandemi Covid-19. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah memberikan informasi dan bahan 

pertimbangan pihak-pihak yang terlibat dalam sistem agribisnis sehingga dapat 

mengetahui bagaimana strategi pemasaran buah dan sayur yang diterapkan pada 

masa pandemi. 
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